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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan _adalah salah satu elemen penting yang membentuk kepribadian

ehingga pendidikan haps mengikuti perkembangan zaman,

ansformasi pendidikan bertujuan. untuk gkatkan pendidikan di Indonesia

yang mengarah pada perubahan sistem pendidikan untuk menyesuaikan dengan

keadaan dan apa yang terjadi. Di situs resminya, Kementerian Pendidikan dan

ebudayaan (Kemdikb i Perguruan
ggi (Kemdikbud, 20
erguruan tinggi pon dan berinovasi.
Kita pe embuateperubahan-dalam-eara kita-mengaj fuga sehingga
mereka'dapatilebih siap untuk memahaltsigg j flan praktik di masyarakat. Dosen
merupakan “RERgJ UK AaRnAJWALN;Gdikan, dengan
kebijakan Merdeka Bela ampus Merdeka (MBKM) bertujuan menyiapkan
mahasiswa untuk suksessebage ama dan pemimpin yang relevan dengan
kebutuhan zaman.

Menurut situs resmi  Kemente Pendidikan™da Kebudayaan,
Permendikbud No.3 mahasiswa berhak belajar tiga seme program studi
regulernya mulai tahun 2020. Program ini membuka berbagai peluang bagi
mahasiswa untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang sesungguhnya, dunia

belajar dan kemampuan sesuai dengan passion dan cita-citanya (Kemdikbud,

2020). Kebijakan MBKM diharapkan dapat menjadi solusi dalam perkembangan



zaman. Mahasiswa dapat menghadapi perubahan sosial budaya, dunia kerja,
dan kemajuan teknologi yang semakin maju.
Mahasiswa harus dipersiapkan untuk dapat berhasil mengimplementasikan

hasil belajar selama di Perguruan Tinggi. Link and Match bukan hanya untuk

a industri. Perguruan—tinggi harus mampu merancang dan melaksanakan

0Ses pembelajaran yang optimal melip ap, pengetahuan dan keterampilan,
serta harus relevan (Kemendiknas, 2020). Kampus merdeka adalah bentuk

pembelajaran yang otonom dan fleksibel di pgrguruan tinggi yang bertujuan untuk

stoatas-dan-disesuaikan dengan

‘ In bagian penting dari

pembel crpusat-pada siswa. VIBKIM_ diharapkan

menciptakan budaya be

yutuhan mahasiswa (

egiatan Pembela

mampUm vab tantangan perg
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dan dinamika no Tahun 2020, peran pihak terkait dalam

menghasilkan lulusan yang

n dunia usaha

penyelenggaraan kampussMera juga perguruan tinggi, fakultas, program stui,

mahasiswa dan mitra (Kemdik 020

Menurut data Forlap Ristekdik 018), terde Tinggi

Negeri (PTN) dan 3.131 Perguruan Tinggi Swasta Kampus
dengan kondisi keuangan yang lebih positif dan branding yang baik akan lebih
mudah mengadopsi kebijakan inovatif, sementara kampus yang kurang progresif

akan kesulitan untuk menerapkannya. Artinya, perguruan tinggi perlu menyiapkan

tenaga pengajar untuk menyebarluaskan ide-ide baru tersebut. Jumlah dosen



cukup, dan kemampuan dosen perlu ditingkatkan agar sesuai dengan kebijakan
MBKM.
Semua aspek kebijakan MBKM harus dipertimbangkan ketika

menerapkannya. Melakukan perubahan memang tidak mudah, namun bisa

an dengan lancar tanpa kendala. Perubahan sistem pembelajaran ini

anya menimbulkan kécemasan d hawatiran bagi dosen karena

menghadapi sesuatu yang baru dan asing. Keadaan perubahan ini akan

mempengaruhi kinerja dosen dalam mempersiapkan segala sesuatunya, seperti

materi yang akan diberi%Peruﬁan ni{ akan-mem ang berbeda
la setiap dosen, terga ba a han sebagai

an. Hal ini akan k
rut Mangundjaya s / ikap--Asosiasi-mandiri harus

diselesaika e ang datang dari iklim luar,
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Gresmi, inovasi,
selera dan perilaku, pembeli, situasi ekonomi di sekitar dan di seluruh dunia,

keterampilan, penyedia;@eologidan sosial perubahan.Dosen sebagai salah faktor

penerapan MBKM di Pergurtiag harus siap menghadapi perubaha
terhadap sistem MBKM (Kemdikbud,

Menurut Mangundjaya (2020), perubahan ada g terjadi
dalam setiap aspek kehidupan, termasuk organisasi. Teori tersebut
mengemukakan bahwa setiap orang harus mampu menyesuaikan diri dengan

perubahan. Individu dapat berhasil menavigasi perubahan dalam lingkungan kerja

mereka dan terus menjadi sukses dalam peran mereka.



Kesiapan untuk berubah menurut Holt, Armenakis, Feild dan Harris (dalam
Nandita & Waustari, 2018) adalah keyakinan individu, cara berperilaku dan tujuan
terhadap perubahan yang diperlukan dan terkait dengan kesan mereka tentang

individu dan kemampuan hierarkis untuk membuat kemajuan dalam perubahan

esiapan individu erupakan salall satu unsur dalam menentukan

gerhasilan dari perubahan=arganisasi ﬁ direncanakan tentunya kesiapan

individu selalu berhubungan dengan organisasi yang direncanakan (Mardiani,

2016).

Dosen sebagai salah=unsur dalam ‘menghadapi perubahan-Merdeka Belajar
pus Merdeka haru

da Str
\ i
dilakuk uatu organisasi:~dengan i

atu rencana
\ elah disepakati d emiliki proses yang
inggi=supaya mencapai
hasil yang difiarapkan, perubahan 1€ 3 c10la dengan baik dan benar

N KARAWANG

direncanakan, bagaime melaksanakan serta meningkatkan kualitas untuk

oleh selur

menyesuaikan denga oF: Dengan perubahan ini, diharapkan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka menjadi av pntuk meningkatkan kualitas dose
terhadap tantangan berkembangnya za

Holt, Armenakis, Feild dan Harris (dala , 2018)
menyatakan bahwa status individu untuk berubah adalah seberapa banyak
individu secara intelektual dan tulus menunjukkan pengakuan dan pekerjaaan

untuk memiliki pilihan untuk melakukan rencana membuat perubahan pada

keadaan saat ini. Kesiapan untuk berubah telah dikonseptualisasikan dalam



berbagai cara. Pada akhirnya, persiapan untuk berubah adalah keyakinan individu,
perilaku, dan kekuatan perubahan yang diperlukan dan terkait dengan kesan
mereka tentang batas individu dan asosiasinya untuk membuat kemajuan dalam

perubahan.

esiapan untuk berubah.adalah sikapgmenuju perubahan yang terdiri dari

a8 bagian utama yang terdiri~dari sudut '-.- r g emosional dan harapan dari dua

bagian tersebut adalah penilaian pembicara terhadap item atau keadaan tertentu.

Penelitian yang dilakukan oleh Holt, nenakis, Feild dan Harris (2007)

menunjukkan bahwa st fus-perubahan bersifat-mulii ngaruhi oleh

akinan instruktur b

\\

(manageme gStlkan menguntungkan bagi
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Berdasarkansha awancara kepada dua dosen di Universitas Buana

bahan yang

an (change effic sesuai untuk asosiasi

enes), diusulkan
sebagian ast

nya a.bahwa kedua dosen tersebut belum siap un Ik

Perjuangan Karawang,

mengikuti perubahan Merdeka, Be€ Kampus Merdeka yang tela

terprogramkan oleh Menteri PendidikanRenjelasa tersgbut
dikarenakan kedua dosen tidak memiliki komitme semua
pekerjaan yang baru sesuai kebutuhan Merdeka Belajar Kampus Merdeka, karena
tahun sebelumnya telah dilakukan perubahan kurikulum di lingkungan Universitas

Buana Perjuangan Karawang. Dosen memiliki ketetapan untuk melakukan

perubahan dalam Merdeka Belajar Kampus Merdeka serta berfokus pada manfaat



dari perubahan bagi perguruan tinggi dan kebutuhan dari dosen dalam melakukan
perubahan adalah pelatihan dalam memahami MBKM ini.
Dosen masih kurang memiliki rasa percaya dalam melaksanakan Merdeka

Belajar Kampus Merdeka dan kemampuan untuk berubah dimana dosen

punyai keterampilan dalam melaksanakan setiap tugas yang diberikan untuk

a

melakukan pelatihan. Dukungan dari manajemen dalam melaksanakan tugas

Ingkatkan rasa percaya=terhadap puan individu untuk berubah

Merdeka Belajar Kampus Merdeka dan bgtkomitmen serta mendukung dalam

etiap kegiatan perubah manfaat dari

aksanakan Merdeka han tersebut

\

an kepada mahasi
asarkan pe maka peneliti

memi Ketértarikan untuk melalH

NKARAWANG:

dengan judul “Gambaran
Kesiapan

Karawang”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam™ itian ini'e

kesiapan untuk berubah pada dosen Universitas Bua



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui

gambaran kesiapan untuk berubah pada dosen di Universitas Buana Perjuangan

Karawang.

Vianfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis ﬁ

Hasil penelitian=ini diharapkan n dari teori

esiapan untuk ber pa 0S jar Kampus
"I deka. Pembahasa an arusnya memperkuat

ori hipotetis..yang-hasilnya nant apat_dimanfaatkan.sebagai alasan
untukle dan
2. Manfaat Praktis KARAWANG
iharapkan dapat

a. Bagi 0 2. Tinggi hasil dari penelitian ini

bermanfaat™@agi instamsi untuk menjadi bahan masukkan dan saran

dalam penerapan deka ajar Kampus Merdeka dan 0
mengambil keputusan untuk han dose
b. Bagi dosen, penelitian ini dapat me : per  dari
keterbatasan dosen dalam penerapan Merdeka Belajar Kampus

Merdeka dan menjadi kesempatan untuk mengungkapkan kebutuhan

dosen dalam penerapan kebijakan ini.



c. Bagi peneliti selanjutnya dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi
referensi dan informasi bagi pembaca serta pijakan bagi penelitian
selanjutnya yang berkaitan dengan judul penelitian yaitu “Gambaran

kesiapan untuk berubah pada dosen di Universitas Buana Perjuangan

Karawang”.
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